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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine: (1) Whether or not a significant influence on
the provision of reinforcement to learning achievement of create documents subjects a class XI
student Office Administration program expertise SMK Negeri 1 Surakarta in Academic Year
2009/2010. (2) Whether or not a significant influence learning facilities in schools to learning
achievement (3) Whether or not a significant influence and strengthening the provision of school
facilities on learning achievement. This study uses a descriptive research design statistical
analysis. The population is all students of class XI Expertise Administration office which
consists of two classes. Sampling technigque using proportional random sampling. While the data
collection techniques used were questionnaires and documentation. Analysis using the technique
of correlation analysis and multiple regression. The conclusion of the study (1) there is a
significant effect on the provision of reinforcement learning achievement by 0475> 0316 at the
significance level of 5%. (2) There was a significant effect of school facilities on the learning
achievement with 0:46> 0316 at the significance level of 5%. (3) There was a significant effect
of strengthening the administration and school facilities to the learning achievement with 9:31>
3:26.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini, setiap orang dituntut untuk selalu
mengembangkan diri terutama dalam hal penguasaan pengetahuan dan berbagai kompetensi
yang menuju pada profesionalitas. Salah satu cara yang paling tepat dalam meningkatkan
pengetahuan dan berbagai kompetensi adalah melalui pendidikan. Untuk mewujudkan
pendidikan sebagai sarana mencapai tujuan, maka mutu pendidikan sendiri harus selalu
ditingkatkan. Menurut Slameto (2003:54) faktor — faktor yang mempengaruhi belajar ada dua
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah (kesehatan dan
cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
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kesiapan) dan faktor kelelahan (psikis dan rohani). Selain faktor intern, faktor ekstern juga
mempengaruhi belajar. Yang termasuk dalam faktor ekstern diantaranya, faktor keluarga (cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dan siswa, ketrampilan guru mengajar, fasilitas belajar, disiplin sekolah,
lokasi sekolah) dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat).

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah keterampilan
mengajar guru, diantaranya adalah keterampilan pemberian penguatan. Penguatan dapat
diberikan oleh guru berupa pujian, nilai atau hadiah kepada siswa sebagai penghargaan terhadap
prestasi yang diperolehnya. Selain pemberian penguatan faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi yang dicapai siswa dalam belajar adalah faktor fasilitas belajar terutama di sekolah
sebagai lembaga formal tempat berlangsungnya proses belajar. Fasilitas adalah segala sesuatu
yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Adanya fasilitas belajar dan pemberian penguatan dapat membangkitkan semangat
siswa dalam belajar. Menurut Gino et all (1997:6) belajar adalah “Suatu kegiatan yang dapat
menghasilkan perubahan tingkah laku yang berbentuk kemampuan-kemampuan baru yang
dimilki dalam waktu yang relatif lama”. Dengan tersedianya fasilitas belajar yang lengkap sesuai
kebutuhan ditunjang dengan pemberian penguatan dalam pembelajaran maka kemampuan siswa
yang sedang belajar dapat meningkat.

Salah satu mata diklat yang diajarkan di SMK khususnya kelas XI adalah mata diklat
membuat dokumen. Pada mata diklat membuat dokumen siswa diajarkan untuk membuat catatan
dikte untuk menghasilkan naskah atau dokumen, mengidentifikasi kebutuhan dokumen,
membuat dokumen dan memproduksi dokumen. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : bagaimana pengaruh
pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar mata diklat
membuat dokumen siswa kelas xi program keahlian administrasi perkantoran smk negeri 1
surakarta tahun ajaran 2009/2010”.

PEMBAHASAN

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan kerangka berpikir, dapat disusun

hipotesis sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan terhadap prestasi belajar mata diklat
Membuat Dokumen siswa kelas X1 program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri
1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.

2. Ada pengaruh yang signifikan fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar mata diklat
Membuat Dokumen siswa kelas X1 program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri
1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.

3. Ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah terhadap
prestasi belajar mata diklat Membuat Dokumen siswa kelas XI program keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Surakarta Kelas XI Bidang Keahlian
Administrasi Perkantoran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2009 sampai
Februari 2010. Penelitian ini terbagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan penelitian dan tahap
pelaksanaan penelitian. Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan rancangan analisis statistik.

Populasi adalah seluruh siswa kelas XI Bidang Keahlian Administrasi perkantoran yang
terdiri dari dua kelas dengan masing — masing kelas berjumlah 39 siswa dan 38 siswa. Jadi
populasi dalam penelitian ini berjumlah 77 siswa. peneliti mengambil sampel sebesar
50%x77=38,5 siswa. Untuk teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik
proposional random sampling. Dalam usaha untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode untuk mengumpulkan data, yaitu dengan
metode angket dan metode dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang adigunakan adalah
teknik analisis korelasi dan regresi ganda (multiple regression).

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan pengujian hipotesis untuk semua variabel yang telah dianalisis sebagai berikut :

a. Untuk koefisien Kkorelasi sederhana X terhadap Y diperoleh rhiwng Sebesar 0.475 dan repel
pada N=39 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0.316. Dengan demikian maka rhitung > I'tabel
atau 0.475>0.316, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian
penguatan terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh ini ditunjukkan dengan adanya
sumbangan relatif pemberian penguatan terhadap prestasi belajar sebesar 52.39% dan
sumbangan efektifnya sebesar 17.87%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian penguatan
dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa tidaklah mutlak. Masih banyak faktor lain yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

b. Untuk koefisien korelasi sederhana X, terhadap Y diperoleh rhiwung Sebesar 0.46 dan ripel
dengan N=39 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0.316, Dengan demikian maka rhitung > ltabel
atau 0.46>0.316, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan fasilitas
belajar di sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh ini ditunjukkan dengan adanya
sumbangan relatif fasilitas belajar terhadap prestasi belajar sebesar 47.61% dan sumbangan
efektifnya sebesar 16.23%. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar di sekolah dalam
mempengaruhi prestasi belajar siswa tidaklah mutlak. Masih banyak faktor lain yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

c. Untuk hasil perhitungan korelasi X; dan X, terhadap Y pada Fhiwng Sebesar 9.31 sedangkan
Franel SEbesar 3.26 dengan taraf signifikansi 5% . Karena Fniwng lebih besar dari Fipe atau
9.31>3.26, maka dapat ditafsirkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian
penguatan dan fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar. Ini berarti bahwa
pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah dapat mempengaruhi prestasi belajar
secara bersama-sama. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai R? adalah sebesar
0,34098, hal ini berarti pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah sebesar 34%,
dan selebihnya sebesar 66% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Faktor lain yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain adalah
: tingkat intelegensi, cara belajar, lingkungan belajar, serta faktor-faktor yang lainnya.
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d. Untuk persamaan garis regresi linear multipel diperoleh persamaan sebagai berikut: ¥=3.920

+0.027 X; + 0.067 X.

Dapat dijelaskan bahwa rata-rata prestasi belajar siswa akan meningkat atau menurun
sebesar 0.027 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit pemberian penguatan (X;)
dan akan meningkat atau menurun sebesar 0.067 untuk setiap peningkatan atau penurunan
satu unit fasilitas belajar di sekolah.

Kesimpulan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk menguji hipotesis maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Hipotesis 1
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa pemberian penguatan mempunyai pengaruh
yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan ryiwng l€bih besar
dari raper atau 0.475>0.316, sehingga hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh yang
signifikan pemberian penguatan terhadap prestasi belajar mata diklat Membuat Dokumen
siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta Tahun
2009/2010” dapat diterima.

b. Hipotesis 2
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang
signifikan dengan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rhitwung lebih besar dari
lapel atau 0.46>0.316,sehingga hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan
fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar mata diklat Membuat Dokumen siswa
kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta Tahun
2009/2010 ” dapat diterima.

c. Hipotesis 3
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa pemberian penguatan dan fasilitas belajar
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan dengan prestasi belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan rhiwung lebih besar dari rwpe atau 9.31>3.26, sehingga hipotesis
yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan dan fasilitas belajar di
sekolah terhadap prestasi belajar mata diklat Membuat Dokumen siswa kelas XI Program
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 2009/2010” dapat
diterima.

Pembahasan Hasil Analisis Data

1. Pemberian Penguatan

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat capaian
variabel Pemberian Penguatan adalah 74%. Ini berarti rata-rata pemberian penguatan pada mata
diklat Membuat Dokumen siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran siswa
SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 yang dapat dicapai sebesar 74%. Dari hasil
analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui faktor-faktor pendukung dalam melaksanakan
pemberian penguatan, antara lain : pemberian penguatan dimaksudkan untuk meningkatkan
perhatian siswa pada pelajaran, meningkatkan motivasi belajar, pemberian penguatan dilakukan
dengan berbagai macam/bentuk seperti angka, hadiah, pujian, senyuman, tepukan pundak,
simbol, komentar dan mendekati siswa yang termasuk dalam penguatan positif, dan penguatan
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negatif dengan membebaskan siswa dari situasi yang tidak menyenangkan. Faktor yang lainnya
adalah ketepatan pemberian penguatan kepada pribadi tertentu, pemberian penguatan dengan
segera dan variasi dalam memberikan penguatan.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: dalam proses
belajar mengajar pemberian penguatan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa sangat penting diberikan guru kepada siswanya. Pemberian penguatan yang
tepat dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Perhatian siswa yang tinggi
terhadap materi yang disampaikan guru dapat meningkatkan daya tangkap siswa terhadap materi
yang akan tercermin ketika diadakan penilaian. Nilai yang meningkat menggambarkan prestasi
belajar siswa juga meningkat. Ketika hasil belajar siswa meningkat, guru sebagai fasilitator
memberikan penguatan dengan berbagai cara yang dapat terus meningkatkan motivasi belajar
siswa sehingga prestasi belajar semakin meningkat (item no.14,16 dan 21), hal ini dibuktikan
dengan adanya skor yang tinggi pada ketiga item tersebut. Selain itu pemberian penguatan
dengan berbagai macam bentuk/macam mendapatkan tanggapan yang baik dari siswa dan
mempengaruhi prestasi belajar siswa, terutama pemberian penguatan dengan angka. Pemberian
angka yang sesuai dengan hasil belajar siswa dapat memuaskan siswa terhadap hasil belajar dan
perhatian siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Adanya angka yang sesuai dengan
hasil belajar akan meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar yang dicapai sehingga prestasi belajar yang dicapai akan meningkat.
Hal ini dibuktikan dengan skor yang tinggi pada ke dua item tersebut yaitu item nomor 2 dan 13.
Namun, terdapat pula kelemahan berupa skor yang kecil pada item nomor 1 tentang pembebasan
dari situasi yang tidak menyenangkan. Artinya pelaksanaan dari pembebasan dari situasi yang
tidak menyenangkan masih kurang dilaksanakan dengan baik oleh guru. Contoh dari
pembebasan dari situasi yang tidak menyenangkan oleh guru adalah ketika siswa mengerjakan
pekerjaan rumah seharusnya tidak di beri tugas tambahan, namun siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah dan yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah mendapat tugas yang sama (item
no.l). Hal ini membuat siswa kehilangan semangat dan motivasi belajar yang akan
mempengaruhi prestasi belajarnya. Oleh Karena itu guru harus lebih mampu mengelola
pemberian penguatan agar semua bentuk pemberian penguatan dapat dilaksanakan dengan baik
dan bermanfaat untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya.

2. Fasilitas Belajar

Berdasarkan hasil pengumpulan data, setelah data diolah, maka dapat diketahui bahwa
skor rata-rata fasilitas belajar adalah sebesar 72%. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
diketahui faktor-faktor pendukung keefektifan penggunaan fasilitas belajar di sekolah antara lain
. kelengkapan bangunan dan perabot, kelengkapan media/alat pelajaran, penggunaan fasilitas
belajar untuk seluruh siswa dan penggunaan fasilitas belajar untuk kelas. Kelengkapan bangunan
dan perabot akan memudahkan siswa memperoleh kebutuhan belajar sesuai materi. Bangunan
dan perabot yang lengkap dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar karena siswa dalam
belajar tertunjang kebutuhannya. Siswa menjadi lebih semangat belajar dan senang mengikuti
pelajaran karena dapat melihat maupun mempraktekkan secara langsung apa yang dipelajari.
Kelengkapan bangunan dan perabot sangat mempengaruhi kelancaran penyampaian materi,
apabila perabot dan bangunan yang tersedia lengkap maka guru dapat dengan mudah
menyampaikan materi, misalnya adanya lemari arsip dikelas akan memudahkan guru
menyimpan media yang dibutuhkan dalam mengajar mata diklat membuat dokumen seperti
folder, map gantung, kotak indeks dan kartu indeks, sehingga pembelajaran dapat berlangsung
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secara efektif karena guru tidak perlu menghabiskan waktu untuk mengambil media, buku
maupun alat pembelajaran di luar kelas. Hal ini terlihat dari skor yang tinggi dari item nomor 36
dan 37. Selain kelengkapan bangunan dan perabot, kelengkapan media akan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan,
hal ini akan meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan prestasi
belajar siswa, hal ini dapat terlihat dari skor yang tinggi pada item nomor 38. Penggunaan
fasilitas belajar yang merata untuk semua siswa juga sangat membantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran, guru dan siswa dapat bersama-sama menggunakan fasilitas yang
dibutuhkan sesuai materi sehingga siswa seluruh siswa dapat memahami materi yang
disampaikan, siswa lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran karena dapat mempraktekkan
sendiri fasilitas yang ada sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Hal ini dapat terlihat dengan
skor yang tinggi yang diperoleh pada item nomor 39 dan 41. Selain itu, fasilitas belajar yang
dapat digunakan siswa untuk dapat belajar bersama juga dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan motivasi belajar siswa sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya (item nomor 44).
Namun selain faktor pendorong tersebut, ada beberapa faktor yang tidak mendukung, seperti :
penyediaan fasilitas belajar yang kurang lengkap di sekolah dapat menurunkan semangat belajar
siswa sehingga prestasi belajarnya juga menurun (item nomor 40), bangunan yang kurang
lengkap juga dapat menghambat aktivitas pembelajaran dan mengurangi semangat siswa dalam
belajar sehingga prestasi belajar siswa kurang optimal (item nomor 45).

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : pelaksanaan
pembelajaran yang ditunjang dengan perabot, bangunan, media yang lengkap dan penggunaan
fasilitas untuk seluruh siswa dan seluruh kelas dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari skor yang tinggi pada item fasilitas
belajar. Tersedianya perabot yang lengkap seperti lemari arsip yang berisi folder dan map
gantung memudahkan guru dan siswa melaksanakan aktivitas pembelajaran membuat dokumen,
sehingga guru akan lebih mudah menyampaikan materi dan siswa lebih cepat menangkap materi
yang disampaikan guru. Pembelajaran menjadi tidak monoton, siswa lebih senang dan motivasi
belajarnya meningkat yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Namun, apabila sekolah
tidak dapat menyediakan bangunan, perabot dan media yang lengkap maka aktivitas
pembelajaran yang dilakukan tidak bisa berjalan dengan maksimal dan perhatian serta motivasi
siswa tidak begitu tinggi. Hal ini dapat terlihat dengan skor yang paling rendah untuk item-item
yang menyatakan hal tersebut.

3. Prestasi Belajar

Berdasarkan pengumpulan data nilai rapor atau nilai akhir semester mata diklat
Membuat Dokumen siswa kelas X1 Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Surakarta, menunjukkan prestasi belajar siswa sebesar 85.86%. Bila melihat tingkat pemberian
penguatan 74% dan fasilitas belajar 72%, maka prestasi belajar bisa dikatakan sudah tinggi
namun harus terus ditingkatkan.

Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa siswa yang mempunyai skor tertinggi
dalam variabel pemberian penguatan dan fasilitas belajar mempunyai angka yang tinggi dalam
prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian penguatan dan penggunaan fasilitas
belajar dalam proses pembelajaran dapat menunjang pencapaian prestasi belajar yang tinggi pada
siswa. Namun, dari data yang diperoleh, peneliti beranggapan bahwa prestasi belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah, melainkan juga
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak tercakup dalam penelian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

1. Ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan terhadap prestasi belajar mata diklat
Membuat Dokumen siswa kelas XI program keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.

2. Ada pengaruh yang signifikan fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar mata
diklat Membuat Dokumen siswa kelas XI program keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.

3. Ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan dan fasilitas belajar di sekolah terhadap
prestasi belajar mata diklat Membuat Dokumen siswa kelas XI program keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.
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